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ABSTRAK

Kebutuhanrumah - perumahan di Indonesia
meningkatsecaratajamseiringbertambahnyapendudukdaritahunketahun.Ke
butuhan yang mendesakinimenimbulkanbeberapamasalah,
penyediaanrumah-perumahantidakterkendaladalamkuantitasnya,
namunlebihkepadakualitasnya.Karenasebagianbesarpenduduk Indonesia
tinggal di desa — pedesaan yang tersebar di seluruhpelosoknegeri,
permasalahankualitasruangrumahtersebuttentunyajugalebihbanyakditemu
kan di daerahdesa-desa.Seperti yang ditemui di DusunSiwarakBatang,
rumah-rumahpendudukumumnyamemilikidimensi yang relatifkecil,

terdapatnyasumberbau di dalamrumah (komportungku, binatangternak,

persediaankayubakar), minimnyabukaandinding,
sertabeberapamasalahkeruanganlainya.Meskipundengankondisi yang
demikian, penghunitetaptinggaldanberkeluarga di

dalamnya.Sehinggahalinimenjadimenarikdanperluuntukdiangkatmenjadise
buahpenelitian

Fokusutamapadapenelitianiniadalahuntukmengetahuipersepsipen
ghunimengenaikualitasruangrumahtinggalnya.Sebagailangkahuntukmeng
ungkapjawabantersebut,
makaditempuhdenganmenggunakanmetodekuantitatif,
sertakuesionersebagaialatuntukmemperolehdatanya

Persepsi yang
munculdaripenghunimengenaikualitasruangrumahtinggalnyacenderungne
gatif,
merekamenganggapkualitasdarirumahtinggalnyadalamkondisikurangbaik /

buruk.Namunmerekatetaptinggal di dalamnya, karenaadaduafaktor yang



memicuhaltersebutyaitu; faktorkeguyuban / rasa kekeluargaan yang
kental, danfaktorekonomi
Kata kunci :rumahtinggal, kualitasruang, persepsi
ABSTRACT

Home and housing needs in Indonesia increased significantly with
increasing population each year. This urgent needs raises several issues,
the provision of home and housing is not constrained in quantity, but
rather quality. Because the majority of Indonesia's population lives in the
village that scattered throughout the country, so, the problem of quality of
the home space is also more prevalent in the villages area. Such as those
encountered in the DusunSiwarakBatang, the houses generally have room
with small dimensions, presence of the smell’s source in the house, lack of
window (source of natural light and wind), and some other spatial
problems. Though with such conditions, the occupants still living and
raising a family in it. So, this situation becomes interesting and need to be
appointed as a research

The main focus of this research is to determine the occupant's
perception of the quality of their home space. As a step to uncover the
answer, it’s reached by quantitative methods, and usethe questionnaire as
a tool to obtain data

Perceptions that arise from the occupants of the quality of their
home space tend to be negative,they consider the quality of their home in
a poor condition / bad. But they remained in it, because there are two
factors; communality / strong sense of kinship, and economic factors

Keywords: homes, quality of space, perception



